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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh KKN IAIN Sorong 

tahun 2025 di SD Inpres 18 Kabupaten Sorong dengan tujuan menanamkan 

kebiasaan menabung sejak dini dan meningkatkan literasi finansial peserta didik 

sekolah dasar. Program ini dirancang dalam tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi 

interaktif mengenai pentingnya menabung, praktik pembuatan celengan dari 

botol plastik bekas sebagai media pembelajaran kreatif, serta diskusi reflektif 

untuk memperkuat pemahaman peserta didik. Metode yang digunakan bersifat 

partisipatif dengan menggabungkan media visual, praktik langsung, dan 

pembelajaran kontekstual. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta terhadap konsep menabung, munculnya motivasi menabung 

secara mandiri, serta terbentuknya perilaku hemat dan tanggung jawab finansial 

sederhana. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kepedulian lingkungan 

melalui pemanfaatan bahan daur ulang sebagai media edukatif. Secara 

keseluruhan, program ini berhasil memperkuat literasi finansial dasar sekaligus 

mendukung pendidikan karakter di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Kebiasaan menabung sejak usia dini merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter dan 

penguatan literasi finansial anak. Melalui kebiasaan menabung, anak belajar untuk membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, mengelola uang saku dengan bijak, serta menanamkan nilai kedisiplinan dan 

tanggung jawab (Amadi et al., 2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zakariyah et al., literasi 

finansial yang diperkenalkan sejak usia sekolah dasar memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

finansial anak di masa depan, termasuk kesadaran untuk menabung secara teratur dan kemampuan 

mengatur finansial pribadi (Zakariyah et al., 2025).  

Di Indonesia, pendidikan literasi finansial pada anak masih membutuhkan perhatian khusus. 

Literasi finansial pada peserta didik sekolah dasar sering kali belum menjadi bagian sistematis dari 

kurikulum, sehingga banyak peserta didik yang masih kesulitan memahami konsep dasar pengelolaan 

finansial (Sari & Pratama, 2023b). Studi yang dilakukan di Kota Depok menunjukkan bahwa kegiatan 

literasi finansial, termasuk simulasi menabung dan perencanaan anggaran, dapat meningkatkan kecerdasan 

finansial peserta didik secara signifikan (Hikmah, 2020). Selain itu, bukti lapangan dari sejumlah program 

peningkatan literasi finansial di berbagai sekolah dasar juga menunjukan bahwa kegiatan edukasi seperti 

simulasi menabung dapat mendorong peningkatan minat dan kebiasaan menabung peserta didik hingga 

lebih dari 90% (Nuraini et al., 2022). 

Berdasarkan observasi dan peninjauan awal oleh tim KKN IAIN Sorong tahun 2025 bersama 

kepala sekolah SD Inpres 18 Kabupaten Sorong, diketahui bahwa hingga saat ini belum pernah 

diselenggarakan sosialisasi atau edukasi formal terkait giat menabung di sekolah tersebut. Kondisi ini 

mencerminkan rendahnya tingkat literasi finansial pada siswa sekolah dasar di Indonesia sebagaimana 

dilaporkan oleh OECD, 2020. Kepala sekolah mengemukakan bahwa sebagian besar peserta didik masih 

cenderung menggunakan uang saku untuk kebutuhan konsumtif belaka dan belum memiliki kebiasaan 

untuk menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung secara teratur. Kondisi ini menggambarkan adanya 

kebutuhan nyata akan pembelajaran literasi finansial di sekolah formal sebagai bagian dari pendidikan 

karakter dan keterampilan hidup (Lestari & Nurhayati, 2021). 

Kegiatan sosialisasi ini memiliki tujuan dan urgensi yang saling terkait, yaitu: (1) Menanamkan 

disiplin dan kebiasaan menabung sejak dini, sebagai bagian dari pembentukan karakter finansial anak yang 

bertanggung jawab di masa depan; (2) Meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai pengelolaan 

finansial sederhana, sehingga mereka menjadi lebih bijak dalam merencanakan penggunaan uang saku; (3) 

Membentuk pribadi yang hemat, mandiri, dan peduli lingkungan, dengan mengintegrasikan praktik 

pembuatan celengan dari botol plastik bekas sebagai media pembelajaran aktif. 

Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan nyata untuk membangun budaya menabung dan 

literasi finansial di lingkungan sekolah dasar, terutama di wilayah yang masih kurang mendapatkan edukasi 

finansial sistematis. Selain itu, kegiatan ini juga merupakan upaya pemberdayaan peserta didik untuk 

mengubah pola konsumtif menjadi produktif serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

lingkungan melalui pemanfaatan limbah plastik. Studi-studi pengabdian dan penelitian sebelumnya 

menegaskan bahwa pembelajaran literasi finansial yang dilaksanakan sejak dini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep finansial, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan karakter disiplin, tanggung 

jawab, dan kemandirian peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian Handayani et al. 

menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan berbasis konteks sosial mampu menumbuhkan karakter 



 
 
 

 
Edukasi Literasi Finansial sebagai Upaya Pembiasaan Menabung pada Anak Usia 

Sekolah Dasar di Kabupaten Sorong  

(Ramadhani, et al.) 

 
 

 

 

 

2201  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

hemat dan mandiri pada peserta didik sekolah dasar (Handayani et al., 2023). Temuan serupa diungkapkan 

oleh Setiawan dan Mulyadi bahwa kegiatan menabung di sekolah berperan penting dalam membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik (Setiawan & Mulyadi, 2022). Selain itu, Sari dan 

Pratama menegaskan bahwa pelaksanaan program literasi finansial sejak dini efektif dalam memperkuat 

kebiasaan positif dan meningkatkan kesadaran anak terhadap pengelolaan keuangan pribadi secara mandiri 

(Sari & Pratama, 2023). 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) IAIN Sorong 

tahun 2025 menginisiasi kegiatan pengabdian masyarakat yang diberi judul “Sosialisasi Giat Menabung 

dan Pembuatan Celengan dari Botol Plastik Bekas” di SD Inpres 18 Kabupaten Sorong. Kegiatan ini 

dirancang dengan pendekatan edukatif partisipatif yang memadukan sosialisasi literasi finansial dan praktik 

langsung membuat celengan dari botol plastik bekas sebagai media praktis untuk belajar menabung. 

Pendekatan pembuatan media (celengan) dari bahan bekas juga sejalan dengan model kegiatan literasi 

finansial di sekolah dasar yang menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam praktik nyata dapat 

memperkuat pembelajaran literasi finansial (Sumarni et al., 2023). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Survei dan Observasi Lapangan 

Tim pengusul yang terdiri atas mahasiswa KKN IAIN Sorong tahun 2025 melaksanakan survei 

awal ke SD Inpres 18 Kabupaten Sorong. Pada tahap ini, tim melihat secara langsung kondisi sekolah dan 

mengidentifikasi permasalahan mitra, yaitu belum adanya kegiatan edukasi atau sosialisasi yang berkaitan 

dengan kebiasaan menabung di lingkungan sekolah dasar. Hasil observasi ini diperkuat dengan wawancara 

bersama kepala sekolah dan guru kelas. 

2. Tahap Pengkajian dan Identifikasi Masalah 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang kebutuhan dan 

permasalahan mitra. Kegiatan pengkajian dilakukan melalui analisis informasi dan diskusi dengan pihak 

sekolah. Berdasarkan hasil pengkajian, diperoleh pemahaman bahwa belum ada kegiatan sosialisasi terkait 

menabung dan peserta didik belum memiliki kebiasaan menabung serta kesadaran mengelola uang saku 

secara mandiri. Dalam tahap ini, pihak sekolah berperan aktif dalam memberikan masukan mengenai 

karakteristik peserta dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan kegiatan sosialisasi di tingkat sekolah 

dasar. 

3. Tahap Perencanaan Program 

Tim KKN bersama mitra secara kolaboratif merancang program “Sosialisasi Giat Menabung dan 

Pembuatan Celengan dari Botol Plastik Bekas” sebagai solusi edukatif dan kreatif. Pada tahap ini juga, tim 

KKN berkoordinaasi dengan pihak sekolah terkait pengadaan bahan praktek yang perlu disiapkan peserta 

sosialisasi, seperti alat tulis, botol plastik bekas dan pensil warna. 

4. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SD Inpres 18 Kabupaten Sorong pada hari 

Selasa, 9 Desember 2025. Pelaksanaan kegiatan melibatkan dosen pembimbing lapangan (DPL) dan 

mahasiswa KKN IAIN Sorong tahun 2025 sebagai pelaksana utama kegiatan. Kegiatan dilakukan di ruang 
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aula sekolah dengan dukungan penuh dari pihak kepala sekolah dan guru pendamping. Peserta kegiatan 

terdiri guru pendamping dan peserta didik kelas IV, V, dan VI yang berjumlah total 66 peserta. Rincian 

jumlah peserta disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Peserta Kegiatan Sosialiasi 

Kelas Jumlah Peserta 

Guru Pendamping 3 Guru 

Kelas IV 20 Peserta 

Kelas V 23 Peserta 

Kelas VI 20 Peserta 

Total 66 Peserta 

 

5. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi langsung terhadap partisipasi 

peserta didik, wawancara singkat dengan guru pendamping, serta refleksi bersama peserta untuk melihan 

tingkat antusiasme dan pemahaman peserta didik terhadap pentingnya menabung. Tim KKN bersama pihak 

sekolah kemudian merumuskan tindak lanjut berupa rencana pelestarian kebiasaan menabung dengan 

memanfaatkan hasil karya celengan sebagai media praktik berkelanjutan di kelas. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Giat Menabung yang dilaksanakan di SD Inpres 18 Kabupaten Sorong, dengan sasaran 

peserta kelas IV, V, dan VI yang dilaksanakan pada Selasa, 09 Desember 2025 mendapatkan respon 

antusiasme dari pihak sekolah maupun peserta sosialisasi. Kegiatan diawali dengan sambutan hangat dari 

pihak sekolah dan tim KKN, menyapa seluruh peserta sosialiasi dan kegiatan ini dibagi menjadi 3 sesi. Sesi 

pertama adalah pemaparan materi sosialisasi menabung sejak dini melalui presentasi interaktif dengan 

media visual-audio; materi meliputi pengertian menabung, manfaat menabung, cara sederhana mengelola 

uang saku, dan membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Kegiatan sosialisasi dikemas dengan gaya 

komunikatif agar mudah dipahami oleh peserta didik sekolah dasar. Peserta didik tampak aktif dan antusias 

menjawab pertanyaan serta berbagi pengalaman tentang kebiasaan mereka dalam menggunakan uang saku. 

Hal ini muncul karena proses pembelajaran berbasis media visual dan interaktif terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual anak usia sekolah dasar melalui stimulasi kognitif dan afektif secara 

bersamaan (Santrock, 2018). Selain itu, metode pembelajaran kontekstual yang mengaitkan pengalaman 

sehari-hari dengan konsep keuangan membuat peserta lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-

nilai pengelolaan uang (Handayani et al., 2023). Interaksi langsung selama sosialisasi juga memperkuat 

pemahaman sosial anak melalui pembelajaran partisipatif yang menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

kesadaran diri (Hadi & Nisa, 2021). 
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Figure 1 Pemaparan Materi Sosialisasi Giat Menabung oleh Tim KKN 

 

Pada sesi kedua, peserta sosialisasi diajak untuk mengikuti praktek pembuatan celengan dari botol 

plastik bekas. Tim KKN dan pihak sekolah bekerja sama menyediakan bahan berupa botol bekas air 

mineral, gunting, kertas sketsa mewarnai, pensil warna, spidol, crayon maupun hiasan tempel. Setiap 

peserta didik membuat celengan sesuai kreativitas masing-masing, kemudian menghiasnya agar tampak 

menarik. Kegiatan praktek ini bukan hanya memperkuat konsep menabung, tetapi juga menanamkan nilai 

kepedulian terhadap lingkungan dan pentingnya mendaur ulang limbah plastik menjadi barang berguna. 

Implikasi dari sesi ini tampak pada munculnya sikap tanggung jawab, kreativitas, dan kerja sama antar 

peserta selama proses pembuatan celengan.  

 

  
Figure 2 Praktek Pembuatan Celengan dari Botol Plastik Bekas 

 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Wulandari dan Oktaviani yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan botol plastik bekas sebagai media pembuatan celengan mampu meningkatkan minat 

menabung sekaligus membentuk kesadaran terhadap pengelolaan sampah plastik di sekolah dasar 
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(Wulandari & Oktaviani, 2022). Selain itu, Fauziah et al. dalam kegiatan PKM-nya juga membuktikan 

bahwa kegiatan daur ulang melalui pembuatan celengan edukatif menumbuhkan perilaku kreatif dan 

tanggung jawab sosial siswa (Fauziah et al., 2023). 

Sesi ketiga merupakan tahap diskusi dan refleksi bersama antara peserta, guru pendamping, dan 

tim KKN. Dalam sesi ini, peserta diminta menyebutkan kembali manfaat menabung serta mengungkapkan 

hal yang mereka pelajari. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, muncul empat kemampuan utama 

peserta didik: (1) mampu menjelaskan kembali makna menabung dengan bahasa mereka sendiri, (2) 

memahami tujuan menabung, (3) menceritakan pengalaman menabung pribadi, dan (4) menunjukkan 

pemahaman membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Hal ini diperoleh berdasarkan kemampuan-

kemampuan yang ditunjukkan peserta didik mengenai kesadaran mengatur kemandirian finansial sejak dini. 

Kemunculan keempat kemampuan ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga transformative membantu peserta membangun financial self-awareness dan 

kemampuan reflektif terhadap perilaku ekonomi mereka (Ria & Kurniati, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 3 Refleksi dan Dokumentasi Bersama 

 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan Lestari & Nurhayati yang menyatakan bahwa literasi 

finansial berbasis praktik meningkatkan perilaku menabung anak (Lestari & Nurhayati, 2021), serta 

diperkuat oleh Handayani et al.,  yang menemukan bahwa kegiatan edukasi finansial kontekstual 

berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter hemat di sekolah dasar (Handayani et al., 2023). 

Program ini juga mendukung Strategi Nasional Literasi Finansial yang menekankan pentingnya integrasi 

literasi finansial sejak pendidikan dasar untuk membentuk generasi yang cerdas finansial dan berdaya guna 

(OJK, 2022). 

Kegiatan sosialisasi giat menabung yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN IAIN Sorong 2025 

di SD Inpres 18 Kabupaten Sorong mendapat antusiasme tinggi dari peserta didik dan guru. Metode 

pemaparan materi yang memadukan media visual, praktik langsung, dan aktivitas kreatif terbukti efektif 

dalam menanamkan nilai disiplin serta tanggung jawab finansial sejak dini. Peserta didik menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap konsep menabung dan motivasi untuk melakukannya di rumah 

menggunakan celengan hasil karya sendiri. Guru pendamping menilai kegiatan ini relevan dengan 



 
 
 

 
Edukasi Literasi Finansial sebagai Upaya Pembiasaan Menabung pada Anak Usia 

Sekolah Dasar di Kabupaten Sorong  

(Ramadhani, et al.) 

 
 

 

 

 

2205  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

pendidikan karakter di sekolah dan menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat terus dilakukan 

secara berkelanjutan, baik oleh mahasiswa KKN berikutnya maupun pihak sekolah sendiri, guna 

memperkuat budaya menabung di kalangan peserta didik.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Sosialisasi Giat Menabung dan Pembuatan Celengan dari Botol Plastik Bekas yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKN IAIN Sorong tahun 2025 di SD Inpres 18 Kabupaten Sorong secara 

keseluruhan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui pendekatan edukatif yang 

memadukan sosialisasi interaktif, praktik kreatif, serta diskusi reflektif, kegiatan ini berhasil menumbuhkan 

kesadaran peserta didik akan pentingnya menabung sejak dini, meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengelola uang saku, serta menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Respon positif dari peserta didik dan guru menunjukkan bahwa model kegiatan seperti ini 

efektif diterapkan pada jenjang sekolah dasar sebagai bagian dari pendidikan karakter dan literasi finansial. 

Pihak sekolah juga menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali secara 

berkelanjutan di masa mendatang, sehingga budaya menabung dapat terus tumbuh menjadi kebiasaan 

positif di kalangan peserta didik dan mendukung pembentukan generasi muda yang hemat, mandiri, dan 

cerdas finansial. 
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